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Abstrak. Tingginya angka kematian akibat tenggelam salah satunya disebabkan 

pengetahuan dan keterampilan penolong yang kurang tepat serta prinsip tindakan 

penyelamatan awal yang tidak sesuai. Pertolongan kasus kegawatdaruratan tidak hanya 

dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan, tetapi dapat juga dilakukan oleh masyarakat awam 

seperti nelayan. Hal tersebut akan menjadi penentu keselamatan nyawa korban sebelum 

tenaga kesehatan berada di lokasi kejadian atau sebelum dibawa ke tempat pelayanan 

kesehatan. Kegiatan pengabmas dilakukan dengan metode ceramah, tanya jawab dan 

simulasi tindakan pertolongan kegawatdaruratan yang dilaksanakan pada tanggal 2 

November 2019 di Desa Bajoe Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe yang diikuti oleh 40 

orang. Hasil kegiatan mampu meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

masyarakat pesisir dan kelompok nelayan tentang kegawatdaruratan pesisir dan cara 

melakukan bantuan hidup dasar. 

 

Abstract. The high mortality rate due to drowning is partly due to the inaccurate knowledge 

and skills of the helper and the inappropriate principles of initial rescue action. Emergency 

case assistance can not only be done by health workers but can also be done by ordinary 

people such as fishermen. This will determine the safety of the victim's life before health 

workers are at the scene of the incident or before being taken to the health service. 

Community service activities were carried out by lecturing, question and answer methods, 

and simulations of emergency relief actions which were held on November 2, 2019, in 

Bajoe Village, Soropia District, Konawe Regency, which was attended by 40 people. The 

results of the activity can increase the knowledge, understanding and skills of coastal 

communities and fishermen groups about coastal emergencies and how to carry out basic 

life support. 
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PENDAHULUAN 

Nelayan menjadi salah satu kelompok 

sosial yang secara keseluruhan atau 

sebagian hidupnya tergantung dari kegiatan 

menangkap ikan serta hasil laut lainnya 

yang kemudian dijual, dikonsumsi sendiri 

dan dibudidayakan1. 

Sebagian besar aktivitas nelayan berada 

dilautan, sehingga sangat rentan untuk 

mengalami berbagai insiden yang 

membahayakan nyawa seperti kasus 

tenggelam yang dapat menyebabkan kondisi 

kegawatdaruratan seperti hipoksia, 

hipotermi, serta henti jantung dan henti 

napas (cardiac arest) yang semuanya 

berujung pada kematian2
.
 Secara umum 

sekitar 500.000 orang di dunia tenggelam 

setiap tahunnya. Kematian terjadi 32,8/100 

korban tenggelam, 5-12% korban yang 

berhasil bertahan hidup mengalami 

kerusakan neurologis berat yang permanen3. 

Tingginya angka kematian akibat 

tenggelam salah satunya disebabkan 

pengetahuan dan keterampilan penolong 

yang kurang tepat serta prinsip tindakan 

penyelamatan awal yang tidak sesuai4. 

Pertolongan kasus kegawatdaruratan tidak 

hanya dapat dilakukan oleh tenaga 

kesehatan, tetapi dapat juga dilakukan oleh 

masyarakat awam seperti nelayan. Hal 

tersebut akan menjadi penentu keselamatan 

nyawa korban sebelum tenaga kesehatan 

berada di lokasi kejadian atau sebelum 

dibawa ke tempat pelayanan kesehatan5,6. 

Tindakan kegawat daruratan yang dapat 

dilakukan oleh orang awam seperti 

masyarakat pesisir dan nelayan pada 

prinsipnya merupakan bantuan hidup dasar 

dengan prinsip Danger, Respon, 

Circulation, Airway dan Breathing untuk 

kasus henti jantung dan henti napas atau 

cardiac arest6,7. 

Menurut Pothitakis, apabila kelompok 

awam termasuk nelayan memiliki 

ketrerampilan terkait bantuan hidup dasar 

dengan prinsip-prinsip penanganan gawat 

darurat yang tepat, maka hal tersebut akan 

mampu meminimalisir kematian akibat 

kasus henti jantung dan henti napas (cardiac 

arest) yang salah satu penyebab dan 

pemicunya adalah insiden tenggelam8. 

 

METODE 

Metode pengabdian dilakukan dengan 

penyuluhan, diskusi tanya jawab dan 

simulasi. 

 

HASIL 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini telah di laksanakan di Desa 

Bajoe Pulau Bokori Kabupaten Konawe 

dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan 

kesehatan tentang bahaya bantuan hidup 

dasar untuk orang awam pada masyarakat 

pesisir & kelompok nelayan dengan jumlah 

peserta sebanyak 40 orang yang melebihi 

jumlah peserta yang ditargetkan sebelumnya 

yakni 30 orang. Setelah mengikuti kegiatan 

ini, masyarakat pesisir dan kelompok 

nelayan Desa Bajoe Pulau Bokori memiliki 

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

dalam hal kegawatdaruratan pesisir dan cara 

memberikan bantuan hidup dasar. Hal 

tersebut dibuktikan berdasarkan hasil 

evaluasi setelah melakukan penyuluhan dan 

pelatihan, peserta yang dapat menjawab 

pertanyaan dengan baik dan benar terkait 

materi penyuluhan sebanyak 90% dan 

peserta yang dapat melakukan bantuan 

hidup dasar secara mandiri mencapai angka 

80% dari total peserta. 

 

 

 



Adi Try Wurjatmiko, Muhammad Syahwal, Aluddin. Pelatihan Bantuan Hidup Dasar (Basic Life 

Support) pada Masyarakat Pesisir dan Kelompok Nelayan di Desa Bajoe Kecamatan Soropia 

Kabupaten Konawe 

K2JCE | VOLUME 01 | NOMOR 01 | NOVEMBER |2020 3 

 

 
Gambar  1. Penyuluhan tentang kasus kegawatdaruratan wilayah peisisir 

 

 

 
 

Gambar 2. Simulasi tindakan pertolongan kasus tenggelam bagi masyarakat awam  

 

 

 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabmas ini dapat menjadi satu 

tindakan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan masyarakat dalam 

melakukan tindakan pertolongan pada kasus 

kegawatdaruratan pada masyarakat pesisir.  
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Abstrak. Hipertensi menjadi salah satu penyebab kasus kematian  dan kesakitan di Indonesia. 

Keadaan peningkatan tekanan darah menjadi faktor utama morbiditas dan mortalitas akibat 

hipertensi. Hipertensi yang tidak teratasi dapat menyebabkan gangguan kesehatan diantaranya 

gelisah, sesak nafas, nausea, vomiting, fatigue, insomnia, impotensi, ensepalopati hipertensif dan 

masih banyak lagi. Penatalaksanaan pada kejadian hipertensi dapat diberikan dengan cara 

farmakologis dan non farmakologis.. Pendekatan farmakologis diantaranya dengan memberikan obat 

antihipertensi pada pasien yang dikarakteristikkan pada penderita hipertensi derajat 1 dengan 

peningkatan tekanan darah selama 6 bulan berturut-turut. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

pendampingan kepada pasien hipertensi dalam mengkonsumsi Green Smoothies Pakchoy sebagai 

pangan  alternative untuk menurunkan  tekanan darah. Metode kegiatan yang digunakan dalam 

kegiatan ini memberikan pendampingan pemberian Green smoothies pakcoy  sebanyak 400 ml/hari 

setiap pagi selama 7 hari. Pengukuran tekanan darah pada hari pertama sebelum pemberian, pada hari 

ke-4 untuk mengontrol tekanan darah dan satu hari setelah pemberian green smoothies pakcoy   

 

Abstract. Hypertension is one of the causes of death and morbidity in Indonesia. The state of 

increased blood pressure is a major factor in morbidity and mortality due to hypertension. 

Unresolved hypertension can cause health problems including anxiety, shortness of breath, nausea, 

vomiting, fatigue, insomnia, impotence, hypertensive encephalopathy, and many more. Management 

of hypertension can be given by pharmacological and non-pharmacological methods. 

Pharmacological approaches include giving antihypertensive drugs to patients characterized by 

grade 1 hypertension with increased blood pressure for 6 consecutive months. This service aims to 

provide assistance to hypertensive patients in consuming Green Smoothies Pakchoy as an alternative 

food to lower blood pressure. The activity method used in this activity provides assistance in 

providing 400 ml of Pakcoy Green smoothies/day every morning for 7 days. Measurement of blood 

pressure on the first day before administration, on the 4th day, to control blood pressure, and one day 

after giving green smoothies. 
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PENDAHULUAN 

 

Hipertensi menjadi salah satu penyebab 

kasus kematian  dan kesakitan di Indonesia.1 

Keadaan peningkatan tekanan darah menjadi 

faktor utama morbiditas dan mortalitas akibat 

hipertensi.2 Hipertensi yang tidak teratasi dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan diantaranya 

gelisah, sesak nafas, nausea, vomiting, fatigue, 

insomnia, impotensi, ensepalopati hipertensif 

dan masih banyak lagi.3 riskaris 

Hipertensi dietahui telah menyebabkan 

7,5 juta kematian di dunia dan menjadi 

penyumbang kematian sebesar  12,8%  dari 

seluruh kematian di dunia.5 Riskesdas 2013 

menjelaskan sebanyak 25,8% kasus hipertensi 

di Indonesia, hanya sebanya 1/3 jumlah yang 

diketahui dan terdiagnosis sedangkan sisanya 

tida terdiagnosis.6 Presentase kejadian 

hipertensi di Sulawesi Tenggara berada diatas 

prevalensi nasional, yaitu sebanyak 31.817 

orang (38,60%) berusia diatas 18 tahun dengan 

penderita terbanyak berjenis kelamin laki-laki 

sebesar 50,32%.7 

Penatalaksanaan pada kejadian hipertensi 

dapat diberikan dengan cara farmakologis dan 

non farmakologis.1,4 Pendekatan farmakologis 

diantaranya dengan memberikan obat 

antihipertensi pada pasien yang 

dikarakteristikkan pada penderita hipertensi 

derajat 1 dengan peningkatan tekanan darah 

selama 6 bulan berturut-turut.1 Penanganan non 

farmakologis dapat dilaksanakan dengan 

menjalani pola hidup sehat diantaranya 

penurunan berat badan, mengurangi asupan 

garam, berolah raga rutin, mengurangi 

konsumsi alcohol, berhenti merokok dan 

melakukan diet DASH (Dietary Approaches to 

Stop Hypertension),  yaitu dengan mengubah 

pola makan sehat yang dirancang guna 

membantu mengobati atau mencegah tekanan 

darah tinggi (hipertensi). 1,4 

Food based therapy (terapi berbasis 

pangan) dapat dijadikan alternatif pemecahan 

masalah untuk mengurangi ataupun 

menyembuhkan penyakit.8 Praktik penggunaan 

food based therapy (terapi berbasis pangan) 

menjadi salah satu pelaksanaan program 

pencegahan primer dan sekunder pada basis 

masyarakat.9,10 Salah satu sayuran yang dapat 

dijadikan sebagai bahan dalam Food based 

therapy (terapi berbasis pangan) adalah sawi, 

khususnya pakcoy atau sawi sendok (Brassica 

chinensis L.) yang sering disebut dengan 

julukan sawi manis sehingga masyarakat 

cenderung lebih menyukainya.11 

Pakcoy memiliki serat pengan yaitu 

kalsium, fosfor, besi, betakaroten dan vitamin 

dapat menjadi antivirus, antibakteri, 

menghambat kejadian katarak, resiko cacat 

bawaan, memperbaiki tukak di pencernaan, 

dapat menurunkan kolesterol sekaligus gula 

dalam darah serta mengikat asam empedu untuk 

dibuang bersama faeces.12 Pakcoy banyak 

dikembangkan saat ini karena cocok dengan 

wilayah tropis Indonesia dan mudah proses 

budidaya.13 

Studi pendahuluan yang dilaksanakan di 

Puskesmas Poasia dimana program prolanis 

telah dilaksanakan, pada tanggal 24 September 

2018, didapatkan bahwa data penderita 

hipertensi lansia sebanyak 693 orang dan 

sebanyak 907 penderita hipertensi usia dewasa. 

Latar belakang tersebut mendasari peneliti 

untuk melasanaan penelitian 

 

 

 

METODE 

Metode kegiatan yang digunakan dalam 

kegiatan ini memberikan pendampingan 

pemberian Green smoothies pakcoy  sebanyak 

400 ml/hari setiap pagi selama 7 hari. 

Pengukuran tekanan darah pada hari pertama 

sebelum pemberian, pada hari ke-4 untuk 

mengontrol tekanan darah dan satu hari setelah 

pemberian green smoothies pakcoy . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pelaksanaan pengabdian yaitu dengan 

mengunjungi masyarakat yang telah dipilih 

untuk mendapatkan pendampingan greesn 

smoothies pakcoy. Sebanyak 20 orang terpilih 

dan akan diukur dahulu tekanan darahnya lalu 

diberikan pendampingan pemberian smoothies 

selama 8 hari. Selama pemberian smoothies, 

pengabdi akan memberikan informasi dan 

konsultasi mengenai kesannya saat mengikuti 

program pendampingan smoothies. Adapun 

hasil dari pengabdian ini dapat dilihat pada 

table 1 di lampiran . 

 

Kegiatan pendampingan akan dikaji 

menggunaan 5 tahapan evaluasi, yaitu: 

Relevansi, Kegiatan pendampingan relevan 

dengan program Germas dari Kemenkes 
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yaitu salah satunya gerakan makan sayur. 

Efisiensi, Kegiatan Pendampingan ini 

bekerja sama denga Garden Eatery 

Restauran sebagai penyedia produk Green 

Smoothies Pakcoy. Pelaksanaan pengabdian 

masayarakat dilaksanakan dengan 

mendatangi setiap peserta pengabdian 

dengan lokasi yang berbeda-beda. Kendala 

yang dihadapi adalah ketika pengabdi sudah 

melakukan kontrak waktu tetapi peserta 

tidak berada di rumah. Proses transportasi 

menyebabkan beberapa kemasan rusak yaitu 

gelas pecah atau bocor, sehingga harus 

diganti dengan produk baru. Penggantian 

produk baru ini menyebabkan peningkatan 

penggunaan anggaran. Peningkatan 

penggunaan anggaran dapat diatasi dengan 

kerjasama yang telah disepakati sehingga 

dapat meringankan pelaksanaan pengabdian. 
 

Efektifitas, kegiatan pendampingan 

dilaksanakan bersama dengan pihak Garden 

Eatery Restaurant yang sedang menggalakkan 

program urban farming dan gemar makan 

sayur, serta kegiatan ini dilaksanakan bersama 

dengan mahasiswa sebagai bentuk penambahan 

pengalaman dalam kegiatan pendampingan dan 

pengukuran tanda-tanda vital. Hasil, Hasil dari 

kegiatan pengabdian ini menunjukkan 

terjadinya penurunan tekanan darah pada klien 

yang diberikan pendampingan minum green 

smoothies selama 1 minggu. Dampak, 

Kegiatan pendampingan memiliki dampak pada 

peningkatan kesehatan pada penderita 

hipertensi yang merupakan warga binaan dari 

Puskesmas Poasia. 

 

  
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1: Tim Melaksanakan pendampingan 

 

Simpulan Dan Saran 

 

Green smoothies pakcoy menunjukkan manfaat 

yaitu menurunkan tekanan darah. Kegiatan 

pendampingan ini menunjukkan bahwa 

pemberian green smoothies pakcoy 

membutuhkan pengawalan pada awalnya 

namun bisa dilaksanakan secara mandiri 

setelah pasien mengetahui manfaat dari 

minumn tersebut.  
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Lampiran 

 

Tabel. 1

 

No Inisial 
Usia 

(Th) 
Agama Pekerjaan Pendidikan 

Lama 

Menderita 

Td 

Sebelum 

(mmhg) 

Td 

Sesudah 

(mmhg) 

1.  Ny. L 57 Islam Petani  SD 1 Bln 150/90 150/90 

2.  Ny. J 51 Islam IRT SMEA 6 Bln 130/90 130/90 

3.  Ny. I 38 Islam IRT S1 3 Th 190/120 120/90 

4.  Ny. A 63 Islam Pensiun 

Guru 

S1 6 Th 150/90 140/90 

5.  Ny. Hj 

A 

51 Islam PNS S1 10 Th 130/90 130/90 

6.  Ny. H 55 Islam PNS S1 2 Th 150/90 110/100 

7.  Ny. Z 46 Islam IRT SMA 5 Th 150/90 120/90 

8.  Ny.N 50 Islam IRT SMK 2 Th 130/90 130/90 

9.  Ny. N 51  Islam IRT SMA 3 Th 130/90 110/90 

10.  Ny. Dj 67 Islam Pensiunan  D1 4 Th 130/90 120/90 

11.  Ny. K 49 Islam Dosen S2 2 Th 130/90 120/90 

12.  Ny. J 46 Islam Guru S1 1 Th 130/90 120/90 

13.  Ny. A 58 Islam Pengusaha  SMP 2 Th 150/90 130/90 

14.  Ny. Hj. 

A 

52 Islam Gizi S2 16 Th 140/90 120/90 

15.  NY. N 61 Islam IRT SMP 3 bulan 140/90 130/90 

16.  NY. A 49 Islam IRT SMA 1 Th 150/100 130/90 

17.  Ny. H 58 Islam Dosen SMA 5 Th 140/90 110/90 

18.  Ny. A 47 Islam Dosen SMA 2 Th 140/90 120/90 

19.  Ny. R 53 Islam PNS S1 3 Th 130/90 130/90 

20.  Ny. H 68 Islam Guru S1 1,5 Th 130/90 120/80 
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Abstrak. ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi dan tidak tergantikan. Agar ASI dapat 

diproduksi dengan cukup maka perlu dilakukan perawatan payudara yang optimal bagi ibu yang 

sedang dalam masa menyusui. Air susu ibu (ASI) sangat dianjurkan untuk diberikan kepada 

anak. Air Susus Ibu menyediakan nutrisi yang ideal, seperti vitamin, protein, lemak, dan gula, 

bahkan antibodi pembentuk sistem kekebalan tubuh untuk menunjang kesehatan dan tumbuh 

kembang bayi. ASI juga terbukti efektif untuk mencegah bayi sakit. Selain itu, menyusui juga 

memberi manfaat untuk sang ibu, seperti membantu menurunkan berat badan, mengurangi 

pendarahan rahim setelah melahirkan, mengurangi risiko kanker payudara dan kanker ovarium, serta 

menurunkan risiko diabetes dan osteoporosis. Namun terkadang ketika menyusui, ada saja masalah 

yang muncul dan terjadi pada payudara dan puting. Contohnya nyeri puting, puting kering dan 

pecah-pecah, puting masuk ke dalam, payudara membengkak, saluran susu tersumbat, 

atau payudara(mastitis) Namun dengan merawat payudara, berbagai masalah tersebut dapat diatasi 

dan dicegah. Merawat payudara ketika memberikan ASI membuat aktivitas menyusui bisa dilakukan 

dengan nyaman dan tanpa rasa sakit. Meningkatan Pengetahuan tentang Perawatan Payudara pada 

Ibu Menyusui Di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Mekar Kota Kendari. Metode kegiatan yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah dengan menggunakan media instrumen berupa phantom 

payudara dan beberapa tampilan video maupun gambar terkait perawatan payudara pada ibu 

menyusui Di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Mekar Kota Kendari. 

 

Abstract. Breast milk is the best food for babies and cannot be replaced. To produce enough breast 

milk, it is necessary to do optimal breast care for mothers who are breastfeeding. Breast milk (ASI) 

is highly recommended to be given to children. Mother's Milk provides ideal nutrients, such as 

vitamins, protein, fat, and sugar, and even antibodies that form the immune system to support the 

health and development of babies. Breast milk has also been shown to be effective in preventing 

babies from getting sick. In addition, breastfeeding also provides benefits for the mother, such as 

helping to lose weight, reducing uterine bleeding after childbirth, reducing the risk of breast cancer 

and ovarian cancer, and reducing the risk of diabetes and osteoporosis. But sometimes when 

breastfeeding, some problems arise and occur in the breasts and nipples. For example nipple pain, 

dry and cracked nipples, inverted nipples, swollen breasts, blocked milk ducts, or breasts (mastitis). 

However, by taking care of the breasts, these problems can be overcome and prevented. Caring for 

your breasts while breastfeeding makes breastfeeding a comfortable and painless activity. 

Improving Knowledge about Breast Care for Breastfeeding Mothers in Posyandu Working Area of 

Mekar Public Health Center, Kendari City. This activity's method of activity is to use media 

instruments in the form of phantom breasts and several videos and image display related to breast 

care for breastfeeding mothers at the Posyandu, Mekar Health Center Work Area, Kendari City. 
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PENDAHULUAN 

 

Masalah menyusui sering terjadi 

terutama pada ibu-ibu yang baru pertama 

kali mempunyai seorang bayi atau 

masyarakat yang kurang pengetahuan 

tentang perawatan payudara yang benar. 

Selain itu faktor penyebab dilakukan 

perawatan payudara adalah payudara 

bengkak (engorgement), kelainan puting 

susu (puting susu datar dan puting susu 

terpendam atau tertarik ke dalam) , puting 

susu nyeri (sore nipple) dan puting susu 

lecet (cracked nipple), saluran susu 

tersumbat (obstructive duct), radang 

payudara (mastitis), abses payudara, air 

susu ibu kurang lancar keluar. Pada 

sebuah penelitian tentang keberhasilan ibu 

menyusui, terdapat faktor penting tentang 

perawatan payudara, hal ini terbukti 

dengan diperolehnya data dari 115 ibu 

postpartum yang terbagi dalam dua 

kelompok, dimana angka keberhasilan 

menyusui pada 50 ibu yang tidak 

melakukan perawatan payudara adalah 

26,8%. Ini sangat rendah jika 

dibandingkan dengan 98,1% keberhasilan 

menyusui dari kelompok ibu yang 

melakukan perawatan payudara yang 

berjumlah 65 orang (Almaglamsyah, 

2008). 

 

METODE 

Metode pengabdian dilakukan 

dengan memberikan leaflet, ceramah serta 

menampilkan video, memberikan simulasi 

dengan  menggunakan, diskusi tanya 

jawab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan dalam upaya peningkatan 

pengetahuan tentang perawatan payudara 

pada ibu menyusui telah dilaksanakan 

pada hari Sabtu, 20 April 2019, bertempat 

di Posyandu Kemuning Wilayah kerja 

Puskesmas Mekar Kota Kendari. Wilayah 

kerja puskesmas mekar merupakan mitra 

kerja LPPM stikes karya kesehatan 

kendari dan laporan dari penanggung 

jawab posyandu bahwa Posyandu 

Kemuning  merupakan bagian dari 

Posyandu yang ada di Puskesmas Mekar 

yang mimiliki komunitas ibu menyusui 

lebih banyak dibanding posyandu lainnya. 

Kegiatan pengabdian melalui penyuluhan 

terkait perawatan payudara dengan tujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan kepada 

seluruh ibu menyusui yang dilaksanakan 

pada pukul 10:00 s.d 12:00 wita. Situasi 

kegiatan penyuluhan berjalan dengan 

cukup baik, tampak antusias dari semua 

ibu menyusui selama kegiatan penyuluhan 

dari awal sampai berakhirnya kegiatan. 

Langkah-langkah kegiatan diawali 

dengan tahap perkenalan dari narasumber 

semua tim pengabdi kepada seluruh 

peserta selanjutnya menyampaikan tujuan 

dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa penyuluhan terkait 

pentingnya perawatan payudara dan 

dampak yang terjadi jika tidak dilakukan 

perawatan payudara pada ibu menyusui 

dengan alokasi 60 menit. Materi 

penyuluhan diberikan dalam bentuk  

power point, video dan leaflet (diberikan 

setelah kegiatan selesai) tentang  

cara/langkah perawatan payudara dengan 

menggunakan LCD Projector dan 

notebook. Setelah materi penyuluhan 

diberikan narasumber langsung 

memberikan kesempatan untuk bertanya 

dan terdapat 3 orang ibu yang bertanya 

terkait cara perawatan payudara 

selanjutnya tim pengabdi memberikan 

penjelasan/menjawab pertanyaan tersebut. 

Tahap selanjutnya narasumber bertanya 

kepada peserta untuk mevalidasi kembali 

pemahaman peserta terkait topik 

penyuluhan dan peserta dapat 
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menunjukkan pemahanan terkait 

pentingnya perawatan payudara. 

 

Gambar 1: Tim Memberikan Materi dalam penyuluhan 

 

Simpulan Dan Saran 

 

Hasil pengabdian ini akan dilaporkan dalam 

bentuk sosialisasi kepada seluruh civitas 

akademik seluruh dosen Stikes karya 

kesehatan kendari dan hasil pengabdian ini 

akan dipublikasikan di OJS (Open Journal 

System) Stikes Karya Kesehatan  
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Abstrak. Pemanfaatan produk ikan selama ini yang dibuat masih sederhana yaitu dengan digoreng, 

disemur, asam manis atau menu masakan nusantara yang lain sehingga belum nampak adanya 

diversifikasi produk berbasis ikan laut. Tujuan pengabdian adalah pengenalan teknologi penanganan 

produk perikanan pempek sehingga dapat menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi. Metode 

pengabdian yang digunakan adalah metode ceramah, simulasi, dan diskusi. Pengolahan pempek terdiri 

atas pembersihan dan pemfiletan ikan, pelumatan daging, pengadukan adonan, pencetakan dan 

pemanasan. Analisa teknis yang digunakan adalah analisa deskripsi. Hasil pengabdian adalah dari 7 

orang ibu terdapat 4 orang ibu yang mampu membuat pempek ikan tenggiri. Simpulan 57% ibu telah 

mengenal teknologi penanganan produk perikanan pempek. 

 

Abstract. The use of fish products so far is still simple, namely by frying, stewing, sour, or other 

Indonesian cuisine menus, so there is no visible marine fish-based product. The purpose of the service 

is the introduction of technology for handling pempek fishery products so that they can become products 

that have economic value. The service method used is the lecture, simulation, and discussion method. 

Pempek processing consists of fish filling and processing, meat pulverization, dough mixing, molding, 

and heating. The technical analysis used is a description of the analysis. The result of the service is that 

from 7 mothers there are 4 mothers who are able to make mackerel fish pempek. In conclusion, 57% of 

mothers were familiar with the technology for handling pempek fishery products.. 

 

PENDAHULUAN 

 
Ikan merupakan hewan laut yang kaya akan 

protein.Protein ikan menyediakan lebih kurang 

2/3 dari kebutuhan protein hewani yang 

diperlukan manusia. Kendungan protein ikan 

relatif besar yaitu antara 15-25% tiap 100 gr 

daging ikan. Selain itu protein ikan terdiri dari 

asam-asam amino yang hampir semuanya 

diperlukan oleh manusia 1. 

Pempek pertama kali dibuat dengan 

menggunakan ikan belida (Notopterus sp) atau 

ikan gabus (Ophiocephalus sp), yaitu ikan asli 

sungai Musi yang mempunyai daging putih dan 

rasa gurih yang khas. Namun karena sumberdaya 

kedua jenis ikan tersebut semakin langka, 

sekarang pempek dibuat dari ikan sungai 

maupun ikan laut 2. Pempek dibuat dari 

campuran bahan dasar daging ikan yang 

dihaluskan, tepung tapioka, air, garam, dan 

bumbu-bumbu sebagai penambah cita rasa”. 

Campuran ini dapat dibuat dalam aneka bentuk 

kemudian dimasak dengan cara direbus, 

dikukus, digoreng, maupun di panggang 3.   

Penanganan dan pengolahan ikan laut yang 

tepat dapat meningkatkan tingkat ekonomi. 

Pemanfaatan produk ikan selama ini yang dibuat 

masih sederhana yaitu dengan digoreng, 
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disemur, asam manis atau menumasakan 

nusantara yang lain sehingga belum nampak 

adanya diversifikasi produkberbasis ikan laut 

yang memiliki umur simpan yang lebih lama.  

 

 

METODE 
Jenis pengabdian ini adalah simulasi. 

Pengabdian ini dilaksanakan di wilayah pesisir, 

tepatnya di Keluarahan Bungkutoko Kota 

Kendari Sulawesi Tenggara. Peserta pengabdian 

terdiri dari 7 orang ibu. Bahan utama yang 

digunakan adalah 2 kg ikan tenggiri. Data 

dinanalisis secara deskripsi, yaitu menilai 

prosentase keberhasilan ibu-ibu sebagai peserta 

pelatihan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 pengenalan tentang teknologi 

penanganan produk perikanan pempek sehingga 

dapat menjadi produk yang memiliki nilai 

ekonomi. Hasil pengabdian menujukkan bahwa 

dari 7 orang ibu yang tidak tahu membuat 

pempek menjadi 4 orang yang tahu. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ada peningkatan 

pengetahuan tentang pengenalan teknologi 

pembuatan pempek sebesar 57% (Grafik 1). 

 
Grafik 1. Peningkatan keterampilan Pembuatan 

pempek 

      Bahan baku utama yang digunakan adalah 

ikan tenggiri. Bahan tambahan berikutnya 

adalah tepung tapioka, air es, garam dan 

Monosodium Glutamat (MSG). Selanjutnya, 

saus atau cuko pempek dibuat dari gula aren 

dicampur dengan bumbu-bumbu seperti udang 

kering, bawang putih, cabe dan cuka. 

      Ikan Tenggiri merupakan ikan pelagis dan 

merupakan ekonomis penting di Indonesia 

bahkan dunia karena kandungan protein yang 

tinggi dan bagus untuk pertumbuhan. Menurut 

Balai Bimbingan dan Pengujian Mutu Hasil 

Perikanan (2005), hasil analisa proksimat Ikan 

Tenggiri memiliki kandungan air 76,5%, protein 

21,4%, lemak 0,56%, karbohidrat 0,61% dan 

kadar abu 0,93% 4. Ikan tenggiri (Sconberanorus 

Sp.) tersebar di seluruh wilayah perairan 

Indonesia, terutama wilayah Indonesia Timur. 

Daging ikan tenggiri mempunyai rasa yang lezat 

dan tekstur yang bagus. Ikan tenggiri sering 

dibuat pempek dan otak-otak 5. 

      Protein merupakan suatu zat yang sangat 

penting bagi tubuh karena zat ini berfungsi 

sebagai zat pembangun dan zat pengatur. Lemak 

merupakan zat makanan yang penting bagi tubuh 

dan merupakan sumber energi yang lebih efektif 

dibandingkan dengan karbohidrat dan protein. 

Lemak yang terkandung dalam bahan pangan 

merupakan salah satu dari kandungan gizi yang 

terdapat dalam bahan pangan.Tujuan 

penambahan lemak pada bahan pangan adalah 

memperbaiki rupa dan tekstur fisik bahan 

pangan serta menambah nilai gizi dan 

memberikan cita rasa gurih pada bahan pangan. 

Kadar air merupakan salah satu faktor yang 

sangat besar pengaruhnya terhadap daya tahan 

bahan olahan, makin rendah kadar air maka 

makin lambat pertumbuhan mikroorganisme dan 

bahan pangan dapat tahan lama. Sebaliknya 

semakin tinggi kadar air maka semakin cepat 

pula mikroorganisme berkembang biak, 

sehingga proses pembusukan belangsung cepat 
6. 

      Hasil pengabdian saat ini adalah pempek 

ikan tenggiri. Pada prinsipnya pengolahan 

pempek terdiri atas pembersihan dan pemfiletan 

ikan, pelumatan daging, pengadukan adonan, 

pencetakan dan pemanasan. Ikan yang 

digunakan adalah ikan tenggiri. Ikan yang 

berdaging putih mempunyai kemampuan 

pembentukan gel yang kuat yang akan 

berpengaruh terhadap tekstur yang dihasilkan. 

Kesegaran ikan menjadi kunci untuk 

memperoleh citarasa dan tekstur yang baik. 

Dalam penyiapan bahan baku yang perlu 

diperhatikan adalah selama proses penanganan 

ikan harus dalam kondisi dingin, dengan 

menambahkan hancuran es 2. 

      Daging ikan yang telah lumat kemudian 

diaduk dan dicampur dengan air es dengan 

perbandingan 1:1 dan garam 1,5%. Menurut 

Suryaningrum dan Muljanah (2009), Adonan 

menjadi lengket dan membentuk tekstur yang 

elastis terjadi jika selama pengadukan 

ditambahkan garam. Garam akan menyebabkan 

protein miofibril keluar dari daging ikan dan 

menambah flavour ikan pada pempek 2. 
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      Selanjutnya dilakukan pemasakan dengan 

cara digoreng. Proses ini bertujuan agar pati 

mengalami gpelatinisasi, sehingga granula pati 

mengembang karena menyerap air dan 

proteinnya terdenaturasi 2. Peroses terakhir 

adalah pembuatan saus pempek. Saus tersebut 

dibuat dari gula aren dicampur udang kering, 

bawang putih, cabe dan cuka.  

 

    
 

Gambar 1: Peserta aktif berperan dalam Pelatihan Pembuatan Pempek Ikan 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

Terdapat 57% ibu telah mengenal teknologi 

penanganan produk perikanan pempek. 

Pengolahan ikan sebagai pempek perlu 

dikembangkan sebagai salah satu usaha home 

industry sehingga memiliki nilai ekonomis yang 

lebih tinggi. 
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Abstrak. Salah satu mata pencaharian masyarakat indonesia yang ada di pesisir adalah 

nelayan tradisional. Aktifitas yang dilakukan yaitu menyelam. Nelayan penyelam 

tradisional kebanyakan belum mengikuti pendidikan dan pelatihan tentang teknik 

penyelaman secara formal. Nelayan tradisional melakukan aktifitas menyelam secara turun 

temurun tanpa dibekali ilmu tentang keselamatan dan kesehatan kerja yang dapat  

menimbulkan masalah dekompresi dan barotrauma. Metode dilakukan dengan ceramah dan 

tanya jawab, dan pemeriksaan kesehatan. Pengabmas ini dilakukan pada tanggal tanggal 13 

Desember 2019 yang bertempat di Kelurahan Tondonggeu Kecamatan Nambo Kota 

Kendari. Kegiatan dihadiri oleh masyarakat pesisir dan nelayan sebanyak 28 orang. Dapat 

meningkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat pesisir dan nelayan tentang penyakit 

dekompresi dan barotrauma dan mendeteksi secara dini penyakit yang diderita. 

 

Abstract. One of the livelihoods of the Indonesian people on the coast is traditional fishing. 

The activity undertaken is diving. Most of the traditional diving fishermen have not received 

formal education and training on diving techniques. Traditional fishermen carry out diving 

activities from generation to generation without being equipped with knowledge of 

occupational safety and health which can cause decompression and barotrauma problems. 

The method is carried out by lectures and questions and answers, and medical 

examinations. This community service was carried out on December 13, 2019, which took 

place in Tondonggeu Village, Nambo District, Kendari City. The activity was attended by 

28 people from coastal communities and fishermen. Can increase the knowledge and 

understanding of coastal communities and fishermen about decompression and barotrauma 

diseases and early detection of the diseases they suffer. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia yang 

mempunyaimata pencaharian di lautan 

memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil 

laut yang dapat dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan. Salah satu kegiatan mata 

pencaharian masyarakat indonesia yang ada 

di pesisir sebagian besar adalah nelayan 

tradisional. Aktifitas yang dilakukan dalam 

menggali sumber daya alam laut dan di 

bawah laut yaitu menyelam.1 

Masyarakat yang menyelam dan masuk 

ke dalam air laut dapat beresiko terhadap 

kesehatan tubuhnya yang menyebabkan 

kesakitan, kecatatan bahkan berujung pada 

kematian.2 Nelayan penyelam tradisional 

kebanyakan belum mengikuti pendidikan 

dan pelatihan tentang teknik penyelaman 

secara formal yang disebabkan karena 

keterbatasan biaya dan jarak tempuh. 

Nelayan tradisional melakukan aktifitas 

menyelam secara turun temurun tanpa 

dibekali ilmu tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja. Sehingga hanya 

mengandalkan tahan napas atau 

menggunakan kompresor untuk 

mendapatkan suplai oksigen dari permukaan 

laut. 3 

Masalah yang dapat terjadi pada 

kegiatan menyelam yaitu penyakit 

dekompresi dan barotrauma. Dekompresi 

merupakan suatu penyakit yang disebabkan 

adanya pembentukan dan peningkatan 

ukuran gelembung udara dalam darah dan 

jaringan.4 Pembentukan gelembung udara 

dapat menyumbat aliran darah dan sistem 

saraf yang menyebabkan timbulnya keluhan 

seperti nyeri pada persendian, sakit kepala, 

kebas, gatal - gatal, lumpuh dan dapat 

menimbulkan kematian.7 Masalah kesehatan 

lain yang dapat timbul saat menyelam 

adalah paru - paru akan mengkerut 

dikarenakan tingginya tekanan di dalam air 

laut ketimbang tekanan pada permukaan 

laut. Demikian halnya bila berada di atas 

permukaan laut maka paru - paru akan 

mengembang. Sehingga menyelam secara 

cepat ke dalam laut atau ke atas permukaan 

laut akan menimbulkan suatu masalah 

kesehatan yang dikenal barotrauma. Kondisi 

ini dapat terjadi pada telinga, otak, paru dan 

organ lainnya.5 

Untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat pesisir dan nelayan 

tentang penyakit dekompresi dan 

barotrauma dilakukan berbagai upaya salah 

satunya dengan melakukan kegiatan 

penyuluhan tentang penyakit dekompresi 

dan barotrauma kepada masyarakat nelayan. 

 

METODE 

Metode pengabdian dilakukan dengan 

ceramah, diskusi dan tanya jawab serta 

pemeriksaan kesehatan. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian dengan judul 

penyuluhan masalah dekompresi dan 

barotrauma serta pemeriksaan kesehatan 

pada masyarakat nelayan tradisional 

dilakukan pada tanggal 13 Desember 2019. 

Kegiatan diikuti sebanyak 28 orang untuk 

peserta penyuluhan dan yang mengikuti 

pemeriksaan kesehatan sebanyak 22 orang 

yang menjalani pemeriksaan tekanan darah, 

glukosa darah dan asam urat di Kelurahan 

Tondonggeu Kecamatan Nambo Kota 

Kendari.  Pada pelaksanaan kegiatan 

pengabmas, tim pengabdi memaparkan 

materi penyuluhan tentang penyakit 

dekompresi dan barotrauma berlangsung 

selama 60 menit yang diikuti oleh 

masyarakat pesisir dan nelayan di kelurahan 

Tondonggeu dan selama 60 menit dilakukan 

pemeriksaan kesehatan yang dibantu oleh 

mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan 

pengabdian ini. Selama kegiatan 

berlangsung pemateri melakukan interaktif 
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dengan peserta dengan melakukan Tanya 

jawab. Peserta sangat termotivasi mengikuti 

kegiatan penyuluhan kesehatan dan 

pemeriksaan kesehatan ini untuk 

mengetahui kondisi kesehatannya. Setelah 

mengikuti kegiatan ini, peserta memiliki 

pengetahuan yang baik tentang penyakit 

dekompresi dan barotrauma yang dibuktikan 

dengan hasil evaluasi setelah melakukan 

penyuluhan, dimana mencapai 95% dari 

peserta yang dapat menjawab pertanyaan 

dengan baik dan benar. Sedangkan hasil 

pemeriksaan kesehatan terdapat 4 orang 

yang menderita hipertensi, ada 6 orang yang 

mengalami peningkatan asam urat dan tidak 

ada yang mengalami peningkatan kadar 

glukosa darah. Kegiatan pengabmas ini 

dapat berjalan dengan lancar didukung dari 

segi sumberdaya dan juga dukungan dari 

pihak instansi terkait. 

 

 

  

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian 

 
Gambar 2. Pengabdi Memberikan materi 

  
Gambar 3. Pemeriksaan Kesehatan 

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
Kegiatan pengabmas ini meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

pesisir dan nelayan tentang penyakit 

dekompresi dan barotrauma dan mendeteksi  

secara dini penyakit yang diderita 
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